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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Beberapa penelitian sebelumnya yang menyangkut tentang perencanaan strategis SI/TI telah banyak dijadikan referensi dalam 

penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Kajian Pustaka dan penelitian sebelumnya 

No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

1 “Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi dan 

Teknologi 

Informasi Pada 

Dinas 

Perindustrian 

dan Tenaga 

Kerja Kota 

Salatiga” [5]. 

Penelitian 

sebelumnya 

ditujukan untuk 

Dispenaker Salatiga 

sedangkan penelitian 

ini untuk Rumah 

Batik Anto Djamil. 

Penelitian ini 

memakai metode 

Ward and 

Peppard. 

Studi kasus 

penelitian ini yaitu 

Dinas 

Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota 

Salatiga[5]. 

Tujuan penelitian ini 

adalah memecahkan 

kendala yang ada 

pada Dispenaker 

agar proses bisnis 

dapat lebih optimal 

dan membantu 

pegawai dalam 

mempermudah 

pekerjaannya[5]. 

Penelitian ini 

memberikan 

rekomendasi visi dan 

misi yang ditujukan 

untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan 

publik[5]. 
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No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

2 “Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi 

Menggunakan 

Metode Ward 

and Peppard 

Studi Kasus CV 

XYZ” [3]. 

Penelitian 

sebelumnya untuk 

CV. XYZ sedangkan 

penelitian ini untuk 

Rumah Batik Anto 

Djamil. 

Metode Ward and 

Peppard 

digunakan dalam 

penelitian ini. 

Studi kasus adalah 

CV XYZ yang 

bergerak pada 

bidang 

karoseri[3].  

Tujuan dari 

penelitian ini untuk 

membuat 

perencanaan 

strategis SI/TI 

berdasarkan kondisi 

perusahaan, yang 

nantinya akan 

membantu untuk 

meningkatkan 

operasi bisnis[3]. 

Selama tiga tahun ke 

depan, penelitian ini 

telah mngembangkan 

tujuh rekomendasi 

aplikasi dan roadmap 

sistem informasi[3]. 

3 “Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi 

Menggunakan 

Metode Ward 

and Peppard 

(Studi Kasus: 

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan pada CV. 

Grafika Prima Mitra 

Ambon sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan untuk 

Penelitian ini 

memakai metode 

Ward and 

Peppard. 

Studi kasus 

penelitian ini 

adalah CV.Grafika 

Prima Mitra 

Ambon yang 

merupakan 

perusahaan 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

menerapkan 

perencanaan strategi 

SI untuk 

memaksimalkan 

kinerja dari CV. 

Menghasilkan empat 

rekomendasi seperti 

SI Inventasris, SI 

Keuangan, SI 

Pengelolaan 

persediaan barang 

dan bahan baku, dan 
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No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

CV.Grafika 

Prima Mitra 

Ambon)” [11]. 

Rumah Batik Anto 

Djamil. 

percetakan[11]. Gravika Prima Mitra 

Ambon untuk 

mencapai efektifitas 

dan efisiensi[11]. 

SI Absensi dan 

cuti[11]. 

4 “Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi 

dengan 

Pendekatan 

Ward and 

Peppard Model 

(Studi Kasus: 

Klinik INTI 

Garut)” [12]. 

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan untuk 

Klinik INTI Garut 

sedangkan penelitian 

in dilakukan untuk 

Rumah Batik Anto 

Djamil. 

Penelitian ini 

memakai metode 

Ward and 

Peppard. 

Studi kasus pada 

penelitinan adalah 

Klinik INTI Garut 

yang merupakan 

penyedia layanan 

kesehatan[12]. 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

upaya untuk 

mengembangkan 

perencanaan 

strategis SI dan 

portofolio aplikasi 

untuk Klinik INTI 

Garut dalam 

mengintegrasikan 

seluruh aspek untuk 

mencapai tujuan 

bisnisnya[12]. 

 

Dihasilkan 

rekomendasi prioritas 

pembangunan seperti 

dibentuknya unit 

SI/TI dan dihasilkan 

pula portofolio 

aplikasi untuk 

mendukung proses 

bisnis[12]. 
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No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

 

 

 

 

 

 

5 “Information 

System Strategy 

Planning Using 

Enterprise 

Architecture 

Planning 

in College 

Libraries” 

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan di 

Perpustakaan 

Universitas Negeri 

Jakarta sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan di Rumah 

Batik Anto 

Djamil[6]. 

Metode 

Enterprise 

Architecture 

Planning 

digunakan dalam 

penelitian ini[6]. 

Studi kasus 

penelitian ini yaitu 

perpustakan 

Universitas Negeri 

Jakarta yang 

terbatas hanya 

pada area bisnis 

utama yang sesuai 

denan rantai nilai 

Porter[6]. 

Tujuan penelitian ini 

adalah menjadikan 

perpustakaan 

memiliki sistem 

trading yang layak 

dengan membuat key 

library data 

framework sesuai 

dari tujuan, visi dan 

misi bisnis 

perpustakaan 

UNJ[6]. 

Dihasilkan arsitektur 

sistem informasi 

perpustakaan yang 

terintegrasi[6]. 
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No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

6 “Strategic 

Information 

Systems 

Planning Using 

the Togaf 

Architecture 

Development 

Method” 

Penelitian ini 

sebelumnya di 

Universitas Galuh 

Ciamis sedangkan 

penelitian ini 

dilkukan di Rumah 

Batik Anto 

Damil[7]. 

TOGAF ADM 

dipakai dalam 

penelitian ini[7]. 

Studi kasus 

penelitian ini yaitu 

Universitas Galuh 

Ciamis dengan 

permasalaha pada 

integrasi sistem 

informasi primer 

dengan kegiatan 

penunjangnya[7].  

Tujuan penelitian ini 

untuk menyesuaikan 

tujuan bisnis dengan 

TI untuk mencapai 

efektifitas dan 

efisiensi[7]. 

Menghasilkan 

dokumen 

blueprint[7]. 

7 “Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi dan 

Teknologi 

Informasi 

Menggunakan 

Framework 

Ward and 

Peppard pada 

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan pada 

Sekolah Bali Kiddy 

sedangkan penelitian 

ini dilkaukan pada 

Rumah Batik Anto 

Djamil. 

Penelitian ini 

memakai metode 

Ward and 

Peppard. 

Studi kasus pada 

penelitian ini 

adalah Sekolah 

Bali Kiddy yang 

memiliki status 

sekolah nasional 

plus[13]. 

Tujuan penelitian ini 

untuk 

menggambarkan 

kondisi SI/TI san 

lingkungan bisnis 

saat ini dan unutuk 

membuat rencana 

straregis SI/TI untuk 

masa 

Menghasilkan 

portofolio aplikasi, 

strategi manajemen 

SI/TI, dan usulan 

infrastruktur dan 

perangkat sebagai 

penunjang 

sistem[13]. 
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No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

Sekolah Bali 

Kiddy” [13]. 

mendatang[13]. 

8 “Information 

System Strategic 

Planning Using 

Ward and 

Peppard 

Framework at 

The Regional 

Secretariat of 

Bengkayang 

Regency, The 

Organization 

Section”[14]. 

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan pada 

Sekretariat Daerah 

Kabupaten 

Bengkayang 

sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada 

Rumah Batik Anti 

Djamil. 

Penelitian ini 

memakai metode 

Ward and 

Peppard. 

Studi kasus pada 

penelitian ini 

adalah Sekretariat 

Daerah 

Bengkayang 

adalah perangkat 

daerah yang 

mempunyai tugas 

merumuskan 

kebijakan di 

Pemerintah 

Daerah yang tugas 

pokoknya 

membantu Asisten 

III Bidang 

Pemerintahan dan 

Tujuan dari 

penelitian ini untuk 

menganalisis 

penggunaan sistem 

informasi dan 

mengusulkan 

sejumlah portofolio 

aplikasi yang dapat 

mendukung 

perencanaan dan 

realisasi untuk 

meningkatkan 

kinerja kantor[14]. 

Dihasilkan lima 

usulan sistem 

informasi yaitu e-

formation, Sistem 

Informasi Monitoring 

dan Evaluasi, Sistem 

Informasi Pemesanan 

Perjalanan Dinas, 

Sistem Informasi 

Absensi Pegawai, 

Sistem Informasi 

Organisasi, 

Kebijakan 

Manajemen dan 

Aparatur[14]. 
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No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

Umum dalam 

penataan 

kelembagaan, 

pembinaan 

organisasi, 

kepengurusan, dan 

kinerja perangkat 

daerah[14]. 

9 “Kajian 

Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi Pada 

Bisnis Ritel 

Berbasis 

Metodologi 

Ward & 

Peppard: Studi 

Kasus PT. 

Penelitian 

sebelumnya dilakuka 

pada PT. Gramedia 

Asri Media 

sedangkan penelitian 

ini dilkaukan pada 

Rumah Batik Anto 

Djamil. 

Penelitian ini 

memakai metode 

Ward and 

Peppard. 

Studi kasus dalam 

penelitian ini 

adalah 

PT.Gramedia Asri 

Media yaitu suatu 

perusahaan ritel 

yang menjual 

buku serta alat 

tulis[15]. 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

menerapkan strategi 

SI/TI yang sesuai 

dengan tujuan bisnis 

untuk 

memaksimalkan 

efesiensi dan 

efektifitas 

perusahaan[15]. 

Dihasilkan portofolio 

aplikasi dan roadmap 

implementasi 

SI/TI[15]. 



12 
 

 
 

No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

Gramedia Asri 

Media” [15]. 

10 “Analisis 

Perencanaan 

Strategs Sistem 

Informasi dan 

Teknologi 

Informasi 

Menggunakan 

Framework 

Ward dan 

Peppard 

Studi Kasus: 

Fakultas 

Komputer 

Umitra 

Indonesia” [16]. 

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan di 

Fakultas Komputer 

Umitra Indonesia 

sedangkan penelitian 

ini dilakukan di 

Rumah Batik Anto 

Djamil. 

Metode Ward and 

Peppard 

digunakan dalam 

penelitian ini. 

Studi kasus dalam 

penelitian ini 

adalah Fakultas 

Komputer Umitra 

Indonesia[16]. 

Tujuaan dari 

penelitian ini adalah 

untuk mencapai 

tujuan layanan 

akademik[16]. 

Dihasilkan portofolio 

aplikasi dan roadmap 

berupa tahap 

implementasi seperti 

SI Akademik Online, 

Redesign Web 

Kampus, E-

Learning[16]. 

11 “Perencanaan Penelitian Metode Ward and Studi kasus Tujuan penelitian Dihasilkan dokumen 
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No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

Strategis Sistem 

Informasi di PT. 

Scudetto 

International 

Bearindo 

Bandung”[17]. 

sebelumnya pada 

PT. Scudetto 

International 

Bearindo sedangkan 

penelitian ini pada 

Rumah Batik Anto 

Djamil. 

Peppard 

digunakan dalam 

penelitian ini. 

peneilitan adalah 

PT. Scudetto 

International 

Bearindo yang 

menjual sparepart 

kendaraan roda 

dua[17]. 

untuk  mencapai 

tujuan utama dari 

perusahaan[17]. 

blueprint yang 

digunakan untuk 

memaksimalkan 

preses bisnis 

PT.Scudetto 

Internasional 

Bearindo[17]. 

12 “Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi 

Menggunakan 

Ward and 

Peppard di 

Perusahaan 

PT Pura 

Barutama (Unit 

PM10)” [18]. 

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan pada PT 

Pura Barutama (Unit 

PM10) sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan pada 

Rumah Batik Anto 

Djamil. 

Penelitian ini 

memakai metode 

Ward and 

Peppard. 

Studi kasus dalam 

penelitian ini 

adalah Unit10 

pada PT Pura 

Barutama yang 

merupakan 

perusahaan 

percetakan 

security[18]. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

dapat mengarahkan 

Unit PM10 agar 

dapat lebih 

berkembang dan 

mendukung 

kelangsungan 

operasional pada 

Unit PM10[18]. 

Menghasilkan 

sebanyak sembilan 

rekomendasi aplikasi 

untuk dapat 

mengembangkan Unit 

PM10[18]. 

13 “Perencanaan Penelitian Penelitian ini Studi kasus Tujuan penelitian ini Menghasilkan 
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No. Title Compare Contrasting Criticize Synthesize Summarize 

Strategis SI/TI 

Pada Document 

Management 

Menggunakan 

Ward and 

Peppard 

(Studi Kasus: 

PT. Visionet 

Data 

International)” 

[8]. 

sebelumnya 

dilakukan pada PT. 

Visionet Data 

International 

sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada 

Rumah Batik Anto 

Djamil. 

memakai metode 

Ward and 

Peppard. 

penelitian ini 

adalah PT. 

Visionet Data 

International yang 

menyediakan jasa 

Total IT Managed 

services[8]. 

adalah 

mengintegrasikan 

dokumen 

management. 

portofolio aplikasi, 

seperti 

pengembangan 

dokumen 

management dalam 

bentuk aplikasi web 

dimana seluruh 

proses sudah 

terintegrasi[8]. 



15 
 

 
 

Sesuai dengan tabel 2.1 penelitian sebelumnya telah meneliti tentang 

perencanan strategis SI/TI menggunakan beberapa metode seperti Ward and 

Peppard, Architecture Enterprise, dan TOGAF. Masterplan yang digunakan 

sebagai kolaborator seperti prinsip tata kelola yang baik, visi, misi, dan tujuan 

disebut sebagai Architecture Enterprise[6]. Metode yang digunakan dalam 

pembuatan suatu arsitektur enterprise binsnis yang menyeluruh untuk 

menyesuaikan tujuan bisnis dengan TI agar mencapai efektifitasnya disebut 

TOGAF[7]. Setelah dilakukannya studi literature terhadap bebrapa metode pada 

penelitian sebelumnya, maka penelitian ini menggunakan metode ward and 

peppard dalam pembuatan dokumen perencanaan strategi SI/TI untuk Rumah Batik 

Anto Djamil. 

Gap dan kebaruan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 

penelitian sebelumnya menyusun perencanaan strategis SI/TI pada berbagai macam 

perusahaan dan instansi pemerintah menggunakan beberapa metode seperti Ward 

and Peppard, Architecture Enterprise, serta TOGAF, sedangkan penelitian ini 

disusun untuk Rumah Batik Anto Djamil dengan menggunakan metode Ward and 

Peppard, penelitian sebelumnya menggunakan beberapa analisis seperti SWOT, 

value chain, five forces porter, McFarlan strategy grid, PEST, CSF, sedangkan 

penelitian ini tidak menggunakan analisis five forces porter dan menambahkan 

GAP analisis. 

 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Perencanaan Strategis 

Perencanaan strategis adalah proses dimana sebuah organisasi mencapai 

tujuannya[5]. Perencanaan strategis adalah rencana jangka panjang menyeluruh 

yang memberikan arahan untuk organisasi dan cara bagaimana mengalokasikan 

sumber daya untuk mencapai tujuan yang berkelanjutan[12]. Perencanaan strategis 

berfungsi untuk mencapai keunggulan dalam berkompetisi antar pesaing serta guna 

mengintegrasikan keseluruhan area fungsional[19]. Perencanaan strategis juga 

merupakan proses memilih tujuan, mendefinisikan strategi, dan menetapkan 

metode yang diharapkan dapat memastikan implementasi kebijakan dan strategi. 
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Pentingnya perencanaan strategis SI berasal dari kenyataan bahwa sulit bagi 

perusahaan untuk menghubungkan strategi SI dengan visi misi perusahaan[3]. 

2.2.2 Perencanaan Strategis Sistem dan Teknologi Informasi 

Pendekatan sistematis untuk memutuskan apa yang paling berhasil dalam 

memenuhi kebutuhan informasi dapat disebut juga dengan perencanaan strategi 

sistem informasi (SI)[20]. Pencapaian tujuan yang dilakukan untuk membantu 

bisnis, perencanaan strategis SI/TI meliputi pembuatan portofolio aplikasi SI[4]. 

Keterlibatan semua pemangku kepentingan, penentuan metodologi yang digunakan 

untuk mengurangi risiko kegagalan, dan fokus pada tujuan bisnis merupakan 

komponen penting pada proses perencanaan strategis SI/TI[16]. Perencanaan 

strategis SI/TI menganalisis pengaruh SI/TI pada kinerja bisnis sebuah perusahaan 

serta kontribusi dalam pemilihan langkah-langkah strategis untuk perusahaan[13]. 

Perencanana strategis SI/TI dikatakan baik apabila mampu menciptakan 

infrastruktur yang terintegrasi dan pembuatan portofolio sistem informasi pada 

seluruh tingkat organisasi serta mampu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kinerja bisnis perusahaan[13]. Terdapat beberapa metode dalam 

menentukan perencanaan strategi SI/TI seperti yang dijelaskan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Perbedaan tahapan metode perencanaan strategi SI/TI 

Metode Tahapan 

Ward and Peppard Terdapat dua tahapan, tahapan input 

meliputi: 

1. Analisis lingkungan bisnis internal 

2. Analisis lingkungan bisnis eksternal 

3. Analisis lingkungan SI/TI internal 

4. Analisis lingkungan SI/TI 

eksternal[11]. 

Tahapan output meliputi: 

1. Startegi SI bisnis 

2. Strategi TI 

3. Strategi manajemen SI/TI [11]. 
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Metode Tahapan 

TOGAF Memiliki tahapan meliputi: 

1. Preliminary phase 

2. Architecture vision 

3. Business architecture 

4. Information system architecture 

5. Technology architecture 

6. Opportunities and solutions 

7. Migration planning 

8. Implementation governance 

9. Architecture change management 

10. Require management [21]. 

Enterprise Architecture Planning 

(EAP) 

Memeiliki tahapan meliputi: 

1. Inisisasi perencanaan 

2. Pemodelan bisnis dan teknologi saat 

ini 

3. Arsitektur data, arsitektur aplikasi 

dan arsitektur teknologi 

4. Rencana implementasi [9]. 

 

2.2.3 Ward and Peppard 

Metode ward and peppard dibuat untuk memenuhi perencanaan strategis 

SI/TI dalam memenuhi kebutuhan bisnis sesuai serta tujuan perusahaan[15]. 

Metode Ward and Peppard bekerja dengan cara berikut[16]: 
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Gambar 2. 1 Tahapan Ward and Peppard[16] 

Sesuai dengan Gambar 2.1 maka, tahapan input yang terdiri dari[16]: 

1. Analisis Lingkungan Bisnis Internal  

Mencakup sumber daya, tujuan, strategi bisnis perusahaan, dan karakteristik 

lainnya, digunakan analisis seperti value chain dan SWOT dalam tahapan 

ini[16]. 

2. Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal 

Terdiri dari pertimbangan ekonomi, lingkungan kompetitif perusahaan, dan 

elemen eksternal lainnya digunakan analisis seperti PEST dan SWOT dalam 

tahapan ini[16]. 

3. Analisis Lingkungan SI/TI Internal 

Berisi tingkat kematangan SI/TI, portofolio aplikasi saat ini, keadaan SI/TI 

perusahaan saat ini, dan infrastruktur teknologi, serta digunakan analisis 
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McFarlan Strategy Grid dan analisisi strenght, weakness.[16]. 

4. Analisis Lingkungan SI/TI Eksternal 

Berisi pemakaian SI/TI oleh pelanggan, pesaing serta supplier dan tren 

teknologi saat ini dengan menggunakan analisis tren teknologi saat ini[16]. 

Dan tahapan output terdiri dari: 

1. Strategi Bisnis SI 

Pada tahap ini, setiap unit bisnis akan menggunakan SI/TI guna mencapai 

tujuan bisnis dan portofolio aplikasi[16]. 

2. Strategi Manajemen SI/TI 

Tahap ini termasuk komponen yang diimplementasikan pada perusahaan, 

guna memastikan konsistensi dalam implementasi kebijakan SI/TI[16]. 

3. Strategi TI 

Tahap ini mencakup strategi dan kebijakan untuk SI/TI dan SDM nya[16]. 

2.2.4 Value Chain 

Analisis Value Chain yaitu sebuah alat yang digunakan oleh perusahaan 

dalam menentukan rantai nilai sebuah produk, mulai dari supplier, manufaktur, 

marketing dan layanan purnajual melalui operasi strategi yang relevan[22]. Selain 

itu, value chain mempelajari perilaku, biaya, serta bermacam sumber yang ada guna 

mengetahui kekuatan perusahaan dalam memperoleh keunggulan dalam 

bersaing[22]. Kegiatannya dimulai dari tahapan supply, produksi dan konsumen 

berlangsung secara terpisah, namun saling berkaitan, yaitu pembentukan nilai 

produk. Hal tersebut saling terkait sehingga hubungannya harus dijaga untuk 

memaksimalkan nilai produk yang dihasilkan[22]. Analisis Value Chain pertama 

kali dipublikasikan pada tahun 1985 oleh Michael Porter. Porter memecah kegiatan 

menjadi kegiatan primer dan pendukung[23]. 

 

 

Gambar 2. 2 Analisis Value Chain [23] 
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Sesuai dengan gambar 2.2 berikut adalah penjelasan dari aktivitas yang ada 

ada analisis Value Chain: 

1. Primary Activities 

Aktivitas utama secara langsung berkaitan dengan penciptaan, penjualan, 

pemeliharaan dan support dari suatu produk atau jasa yang ditawarkan[23]. 

2. Inbound Logistic 

Keseluruhan proses yang terlibat dalam proses penerimaan. Mulai dari 

penyimpanan dan pendistribusian[23]. 

3. Operations 

Merupakan aktivitas mengubah input menjadi output yang kemudian akan 

dijual kepada pelanggan[23]. 

4. Outbound Logistic 

Merupakan aktivitas berupa memeberikan produk kepada pelanggan[23]. 

5. Marketing and Sales 

Merupakan kegiatan yang meliputi pengenalan produk dan closing pembeli 

menggunakan iklan, promosi, penetapan harga, dan pemilihan 

distributor[24]. 

6. Service 

Aktivias yang terlibat dalam memepertahankan nilai produk kepada 

pelanggan setelah produk dibeli[23]. 

7. Support Activities 

Aktivitas ini mendukung fungsi utama di atas. 

8. Procurement 

Aktivitas perusahaan untuk memperoleh sumber daya yang diperlukan untuk 

operasinya[23]. 

9. Human Resource Management 

Sejauh mana perusahaan merekrut, melatih, memotivasi, menghargai, dan 

memepertahankan karyawannya[23]. 

10. Technological Development 

Aktivitas ini melibatkan pengelolaan dan pemrosesan informasi, serta 

perlindungan basis pengetahuan perusahaan[23].  
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11. Infrastructure 

Sistem dan fungsi yang mendukung bisnis untuk memungkinkan 

mempertahankan operasi sehari-hari seperti hukum, akuntansi, administrasi, 

dan manajerial[23]. 

2.2.5 Analisis SWOT 

Kepanjangan dari SWOT adalah Strengths, Weakness, Opportunity, dan 

Threats. SWOT yang digunakan untuk merumuskan secara sistematis strategi 

keputusan terkait hal penting dalam sebuah perusahaan, guna memaksimalkan 

efisiensi operasional dan juga tujuan utama perusahaan[25]. Berdasarkan hal 

tersebut perencanaan strategis juga harus menganalisis faktor-faktor mana yang 

akan menjadi kekuatan, ancaman, kelemahan, serta peluang bagi perusahaan[25]. 

Hasil analisis SWOT kemudian dapat digunakan untuk membuat perbandingan 

dalam memaksimalkan kekuatan dan peluang, serta meminimalkan ancaman dan 

kelemahan[4]. Penjelasan dari komponen yang ada pada analinis SWOT[26]: 

1. Strength 

Kekuatan merupakan kemampuan yang dimiliki perusahaan yang dapat 

memberikan keunggulan koperatif bagi perusahaan[26]. Contoh dari 

kekuatan sendiri antara lain seperti kondisi ekonomi dalam perusahaan, SDM, 

dan faktor lainnya[26]. 

2. Weakness 

Pada suatu perusahaan kelemahan dapat gambarkan seperti kekurangan 

resource, kemampuan perusahaan dan sebagainya. Pada prakteknya, 

kelemahaan ini mampu terlihat berdasarkan sarana dan prasarana yang 

dimiliki, masih rendahnya kemampuan manajerial perusahaan, kemampuan 

pemasaran yang belum sesuai dengan tuntutan pasar, kurangnya peminatan 

terhadap produk, dan taraf pendapatan perusahaan yang masih kurang 

memadai[26]. 

3. Opportunities 

Peluang merupakan kondisi penting yang dapat menguntungkan perusahaan. 

4. Threats 

Merupakan situasi yang secara signifikan merugikan dalam lingkungan 
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bisnis. Pesaing baru memasuki pasar, pertumbuhan pasar yang lebih lambat, 

kekuatan negosiasi yang ditingkatkan dari pembeli atau pemasok besar, dan 

pertumbuhan dan kemajuan teknis semuanya merupakan tantangan bagi 

kesuksesan perusahaan[26].  

2.2.6 Analisis PEST 

PEST adalah metode yang digunakan untuk mempengaruhi perkembangan 

aktivitas bisnis perusahaan yang mengacu pada sisi Ekonomi, Teknologi, Politik, 

dan Sosial guna mencapai sasaran bisnis peprusahaan. Penjelasan dari PEST sendiri 

adalah[18]:  

1. Politik, terkait kebijakan dan peraturan, serta perundang-undangan dalam 

segala aspek kehidupan. 

2. Ekonomi, terkait kebijakan anggaran, rencana program, dan lainnya. 

3. Sosial, terkait degan aktivitas sosial. 

4. Teknologi, terkait unsur teknologi yang meliputi aspek teknologi informasi 

dan komunikasi[18]. 

2.2.7 Critical Success Factors (CSF) 

Suatu faktor yang diharuskan berjalan dengan baik guna menjamin 

manajemen perusahaan disebut dengan Critical Success Factors (CSF)[27]. CSF 

juga diartikan sebagai area untuk mengidentifikasi tingkat kesuksesan kinerja suatu 

unit organisasi, CSF juga dapat dijadikan sebagai indikator kinerja atau input yang 

digunakan untuk menentukan indikator kinerja itu sendiri[28]. Penjelasan lain dari 

CSF yaitu analisis yang harus diolah guna tercapainya sebuah tujuan perusahaan 

atau merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh dalam keberhasilan atau 

kegagalan dalam mencapai suatu tujuan perusahaan[27].  

2.2.8 McFarlan Strategy Grid 

McFarlan strategy grid digunakan untuk pemetaan aplikasi SI yang sesuai 

dengan kontribusinya bagi sebuah perusahaan[10]. Pemetaan dalam McFarlan 

strategy grid dibagi menjadi empat kuadran, diantaranya yaitu strategic, high 

potential, key operation, dan support yang dapat dilihat pada Gambar 2.2.4[17].  
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Gambar 2. 3 Analisis McFarlan Strategy Grid [17] 

Sesuai dengan Gambar 2.3 berikut adalah penjelasan dari masing-masing 

kuadran yang ada pada McFarlan Strategy Grid: 

1. Strategic 

Kuadran ini menjelaskan tentang aplikasi yang memepengaruhi kesuksesan 

bisnis perusahaan pada masa depan[17]. 

2. High Potential 

Kuadran ini merupakan penjelasan dari aplikasi yang berpotensi memberikan 

peluang bagi perusahaan di masa mendatang [17]. 

3. Key Operation 

Kuadran in merupakan penjelasan aplikasi yang dapat mendukung 

keberlangsungan bagi bisnis perusahaan[17]. 

4. Support 

Kuadran ini merupakan penjelasan aplikasi yang dapat membantu  

perusahaaan untuk meningkatkan proses bisnis dan manajemen perusahaan, 

tetapi tidak membawa keunggulan kompetitif[17]. 

Berdasarkan pemetaan yang dihasilkan, didapatkan gambaran mengenai 

kontribusi aplikasi SI/TI bagi perusahaan yang nantinya akan dikembangkan di 

masa mendatang[10]. 

2.2.9 GAP Analisis 

GAP analisis Sistem Informasi (SI) adalah suatu metode yang digunakan untuk 
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membandingkan antara sistem informasi yang sudah ada pada perusahaan dengan 

kebutuhan aplikasi yang akan datang yang berasal dari solusi SI yang telah 

ditetapkan[29]. GAP analisis juga digunakan dalam menentukan tindakan yang 

perlu dilakukan dalam sistem informasi yang merupakan hasil dari perencanaan 

strategis SI/TI. Terdapat tiga tindakan dalam GAP analisis yang terdiri dari[29]: 

1. Optimize 

Optimize merupakan tindakan yang berarti bahwa sistem informasi yang ada 

belum optimal, shingga diperlukan suatu pengembangan fitur sehingga fungsi-

fungsi terhadap kebutuhan yang akan dating terpenuhi dan dapat memberkan 

manfaat untuk perusahaan. 

2. Retained 

Retained merupakan tindakan yang menjelaskan bahwa sistem informasi yang 

ada perlu dipertahankan dan dapat tetap digunakan karena sudah sesuai dengan 

kebutuhan yang akan datang. 

3. Developed  

Developed merupakan tindakan yamg menjelaskan bahwa sistem informasi 

belum ada da dibutuhkan untuk mendukung proses dalam perusahaan, sehingga 

sistem informasi ini perlu untuk dibangun guna mendukung kebutuhan di masa 

yang akan datang. 


